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MIKROZONASI INDEKS KERENTANAN SEISMIK DENGAN
ARCVIEW GIS 3.3 BERDASARKAN PENGUKURAN
MIKROTREMOR DI KAMPUS TIMUR UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

ACHMAD SIDIQ
10620014
INTISARI

Penelitian mikrotremor dilakukan di Kampus timur UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta berdasarkan pengukuran mikrotremor. Pengukuran ini bertujuan untuk
mengetahui nilai faktor amplifikasi dan frekuensi dominan dikampus timur UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode ( Horizontal to
Vertical Spectral Ratio) HVSR. Metode ini menghasilkan nilai faktor amplifikasi
dan frekuensi dominan dikampus timur UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Nilai
faktor amplifikasi dan frekuensi dominan digunakan untuk menghitung indeks
kerentanan seismik, dan kemudian dibuat mikrozonasi dari faktor amplifikasi,
frekuensi dominan dan indeks kerentanan seismik. Mikrozonasi dibuat dengan
menggunakan ArcView GIS 3.3. Hasil penelitian nilai indeks kerentanan seismik
di Kampus timur UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bagian berkisar antara 5,742 x
107 s% / cm sampai 9,059 x 107® s2 / cm dan nilai faktor amplifikasi berkisar
dari 1,5220 sampai 2,9074 dan untuk frekuensi dominan berkisar antara 0,7296 Hz
sampai 1,4015 Hz. Hasil mikrozonasi indek kerentanan seismik dapat diidentifikasi
bahwa kawasan gedung perpustakaan, fakultas ushuludin dan dakwah berada pada
indek kerentanan rendah dan tinggi, sedangkan kawasan gedung (Information and
Communication Technology) ICT, berada pada indek kerentanan rendah dan
gedung management building berada pada indek kerentanan sedang dan gedung (
Multi Purpose ) MP, berada pada indek kerentanan rendah, sedang dan tinggi.

Kata kunci : HVSR, Mikrotremor, Mikrozonasi



MICROZONATION SEISMIC VULNERABILITY INDEX BY ARCVIEW
GIS 3.3 MIKROTREMOR MEASUREMENTS BASED IN EAST CAMPUS
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Achmad Sidiq
10620014
ABSTRACT

Mikrotremor research conducted at the east campus UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta based on measurement mikrotremor. This measurement is intended to
determine the value of the amplification factor and the dominant frequency of the
east campus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This study uses ( Horizontal to
Vertical Spectral Ratio) HVSR. This method produces the value of the
amplification factor and the dominant frequency at the east campus UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. The value of the amplification factor and the dominant
frequency is used to calculate the seismic vulnerability index , and then made
microzonation of the amplification factor , the dominant frequency and the seismic
vulnerability index. Microzonation created using ArcView GIS 3.3. The results of
index value the seismic vulnerability at the east campus UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta part ranged from 5.742 x 107° s cm to 9.059 x 107° s2 cm and the
value of the amplification factor ranging from 1.5220 to 2.9074 and for a dominant
frequency range between 0.7296 Hz to 1.4015 Hz. The results of microzonation
index seismic vulnerability can be identified that the library , faculty Ushuludin and
faculty of Da’wa are in the index of low vulnerability and high , while the area of
(Information and Communication Technology) ICT , that are in the index low
vulnerability and the Management Building is located on the index of moderate
vulnerability and the ( Multi Purpose ) MP Building is in the index of low, medium
and high vulnerability.

Keywords : HVSR, Mikrotremor, Mikrozonation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bencana alam merupakan suatu fenomena alam yang tidak dapat dihindari.
Berbagai bencana alam seperti gempabumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir,
tanah longsor sangat rawan terjadi. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap
bencana alam membuat masyarakat tidak bisa menghindari dampak dari bencana
alam yang terjadi. Secara geografis, Indonesia berada diantara 60° LU dan 110° LS
serta diantara 95° BT dan 114° BT dan terletak pada tiga lempeng yaitu lempeng

Eurasia, lempeng pasifik dan lempeng indo-Australia.

. %
¥
\ pefe/phil

LEMPENG PASIFIK]|

~—~ Ty
T
A
aus!/eura/

A
100 'mm/yr GPS, ITRF 2000 : [CEMPENG AUSTRALIA

Gambar 1.1 Peta pertemuan lempeng tektonik di indonesia

( Sumber : Daryono, 2011 ).



Pergerakan lempeng samudera dan benua dalam bentuk tumbukan dan gesekan
menimbulkan beberapa zona subduksi dan patahan permukaan. Pergerakan ini akan
membebaskan sejumlah energi yang telah terkumpul sekian lama secara tiba-tiba,
dimana proses pelepasan tersebut menimbulkan getaran gempabumi dengan nilai
beragam ( Kertapati. 2006 ). Peristiwa ini disebut gempabumi tektonik. Karena itu
Indonesia berada pada daerah yang mempunyai tingkat kerawanan gempabumi yang
cukup tinggi ( Edi Iskandar, 2012 ). Salah satu daerah di Indonesia yang rawan akan

bencana gempabumi adalah Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan Firman Allah SWT dalam Q.S Al A’raaf Ayat 78.

G a1 o il i 1386
Yang artinya: “Karena itu mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-mayat

yang bergelimpangan di tempat tinggal mereka”.

Berdasarkan arti dari surat Al A’raaf diatas, bahwa bencana gempabumi itu
datangnya dari Allah. Sebagai manusia kita hendaknya selalu berdoa dan lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWT supaya kita dapat terhindar dari bencana
gempabumi, dengan adanya hal tersebut maka perlu dilakukan suatu tindakan
penelitian tentang bahaya seismik di wilayah kampus UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi dari 32 provinsi di

wilayah Indonesia dan terletak di Pulau Jawa bagian tengah. Daerah Istimewa



Yogyakarta di bagian selatan dibatasi oleh lautan Indonesia, sedangkan di bagian
timur, utara dan barat dibatasi oleh wilayah Provinsi Jawa Tengah. Letak geografis
Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara 7°33°-8° 15” lintang Selatan dan 110° 5°-
110° 50’ Bujur Timur. Luas provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 3.185,81 km? atau
0,17% dari luas Indonesia. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari 4
kabupaten dan 1 kota, 75 kecamatan, 438 kelurahan atau desa dan 5122 dusun. Jika
ditinjau dari kondisi geofisik maka Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan
sekitarnya terletak pada jalur tektonik dan vulkanik. Formasi geologi dominan di
wilayah Yogyakarta adalah endapan gunung merapi muda di bagian tengah (Graben
Bantul) dan bagian kecil berupa formasi Sentolo di bagian barat, formasi Aluvium,
Andesit (Baturagung), Formasi Semilir, Kepek dan Nglarang di sisi timur.

(BAPPENAS, 2006 ).

Pada tanggal 27 mei 2006 terjadi bencana gempabumi dengan kekuatan 5,9
SR yang mengakibatkan kurang lebih 4500 orang meninggal dunia, 1800 orang
terluka (Laberta, 2009). Selain itu bangunan-bangunan yang ada di wilayah
Yogyakarta banyak yang mengalami kerusakan. Kabupaten Sleman adalah salah satu
wilayah yang terkena dampak gempa bumi Yogyakarta tahun 2006. Menurut
BAPPENAS 2006 beberapa bangunan di Yogyakarta mengalami rusak berat maupun

rusak ringan paska gempa.



Tabel 1.1. Data kerusak bangunan

Hancur Total =~ Rusak Total
Propinsi Yogyakarta 88.429 98.432 186.591
Bantul 46.753 33.173 79.889
Sleman 14.801 34.231 49.031
Gunungkidul 15.071 17.967 33.038
Kota Yogyakarta 4.831 3.591 8.422
Kulon Progo 6.793 9.417 16.210

Sumber : Perkiraan Tim Penilai Gabungan, 2006

Efek yang ditimbulkan dari bencana gempabumi yaitu kerusakan struktur
bangunan baik yang berupa bangunan perumahan rakyat, gedung bertingkat, fasilitas
umum, jembatan dan infrastruktur lainnya. Secara garis besar tingkat kerusakan yang
terjadi tergantung dari kekuatan dan kualitas dari bangunan dan kondisi geoligi

daerah bangunan akibat getaran dari gempabumi ( Rosita, 2013).

Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu kampus di
Yogyakarta yang mengalami kerusakan akibat gempabumi. Data yang diperoleh dari
bagian Rumah Tangga Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, banyak gedung-
gedung UIN Sunan Kalijaga yang mengalami kerusakan, diantaranya yaitu Gedung
Poliklinik, Tarbiyah, Syariah, Student Center, Ushuludin, Dakwah dan Pusat bahasa.
Dokumentasi yang diambil oleh bagian Rumah Tangga Kampus UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta setelah kejadian gempa 27 Mei 2006, salah satu gedung di wilayah timur



kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengalami kerusakan parah yaitu
gedung Fakultas Ushuludin. Hal ini bisa dilihat pada gambar 1.2 dibawah ini yang

diambil pasca kejadian gempa pada tahun 2006.

Sumber : Rumah Tangga UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006
Gambar 1.2 Gedung Fakultas ushuludin
Agar kerugian yang diakibatkan oleh gempabumi Yogyakarta 27 Mei 2006 yang
telah terjadi tidak kembali terulang, maka pembangunan struktur dan infrastruktur
hendaknya memperhatikan aspek kegempaan. Berdasarkan keterangan diatas maka
cara yang relevan untuk meminimalisir kerugian yang lebih besar yaitu dengan
mengetahui indeks kerentanan seismik di wilayah kampus UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Indeks kerentanan seismik merupakan indeks yang menggambarkan
tingkat kerentanan lapisan tanah permukaan terhadap deformasi tanah saat terjadi
gempabumi (Motamed et al., 2007). Indeks kerentanan seismik memerlukan data

mikrotremor sebagai sumber data yang akan diolah dan juga untuk mengetahui nilai



faktor amplifikasi dan nilai frekuensi dominan di Kampus UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Kemudian data mikrotremor yang diperoleh diolah dengan
menggunakan metode Horizontal to Vertical Spectral Ratio ( HVSR ). Penelitian ini
akan disusun model peta mikrozonasi frekuensi dominan, mikrozonasi faktor
amplifikasi dan mikrozonasi indeks kerntanan seismik di wilayah kampus UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta di wilayah timur dengan Arcview GIS 3.3.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana nilai frekuensi dominan dan faktor amplifikasi di Kampus timur

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ?

2. Bagaimana nilai Indeks Kerentanan Seismik (Kg) di Kampus timur UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta ?

3. Bagaimana Mikrozonasi frekuensi dominan, Mikrozonasi faktor amplifikasi
dan Mikrozonasi indeks kerentanan seismik di wilayah Kampus timur UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan ArcView GIS 3.3?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang telah dilakuan ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui nilai frekuensi dominan dan faktor Amplifikasi di Kampus
timur UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Menentukan indeks kerentanan seismik (Kg) disekitar Kampus timur UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta
3. Mengetahui Mikrozonasi indeks kerentanan seismik di wilayah Kampus

timur UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan ArcView GIS 3.3.



1.4 Batasan Penelitian

Dalam pengerjaannya untuk batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Daerah penelitian adalah di Kampus timur UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

wiladari parkiran gedung perpustakan sampai gedung multi perpus ( MP ).

b. Data mikrotremor diambil secara langsung sebanyak 14 titik

c. Data pengukuran mikrotremor diolah dengan metode Horizontal to Vertical

Spectral Ratio ( HVSR).

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat bagi pemerintah dan masyarakat
Model ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan oleh masyarakat dan
pemerintah daerah dalam perencanaan tata ruang wilayah yang aman.
Khususnya untuk Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Manfaat bagi dunia pendidikan
Dapat diijadikan sebagai tambahan pengetahuan peneliti yang akan

melakukan penelitian di daerah yang berbeda dengan metode yang sama.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Mikrozonasi indeks kerentanan seismik
dengan Arcview GIS 3.3 berdasarkan pengukuran Mikrotremor studi kasus UIN

Sunan KalijagaYogyakarta” dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai frekuensi predominan di kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
wilayah timur dari parkiran gedung perpustakaan sampai gedung multi
perpus (MP) berkisar antara 0,7296 Hz sampai 1,4015 Hz dan nilai faktor
amplifikasinya berkisar antara 1,5520 sampai 2,8604.

2. Indeks kerentanan seismik di Kampus timur UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta wilayah mulai dari parkiran gedung perpustakaan sampai
gedung multi purpose (MP) berkisar antara 5,742 x 10~ s2/ cm sampai
9,059 x 1076 s2/ cm.

3. Berdasarkan hasil mikrozonasi indeks kerentanan seismik di Kampus timur
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kawasan gedung perpustakaan, gedung
Fakultas Ushuludin dan Dakwah berada pada nilai indek kerentanan rendah
dan tinggi, sedangkan kawasan gedung Information and Communication
Technology (ICT) berada pada nilai indek kerentanan rendah dan gedung
Management Building berada pada indek kerentanan sedang dan kawasan
gedung Multi Purpose (MP) berada pada indek kerentanan rendah, sedang

dan tinggi.
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5.2 Saran

Untuk penelitian yang sama perlu dilakukan penelitian dengan seluruh
wilayah kampus untuk mengetahui nilai dari Indeks kerentanan seismik,
faktor amplifikasi dan frekuensi dominan dari seluruh wilayah Kampus UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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LAMPIRAN 1

DATA HASIL PENGUKURAN

Koordinat titik

Titik Tempat pengukuran I;r(()erlj]l:ﬁgzi Average | Dzjta gempaY ogyakarta tahun 2906
pengukuran | penelitian Latitude Longitude fo (Hz) H/V (A) Latitllijzordmito(ngi)tude Kgd(all(a:rr]n;m M?gsnll?tl;de Vs (mis)
1 UIN Suka |-7,78342 | 110,39524 | 0,8863 1,7691 -8,26 110,31 33 59 302,479
p UIN Suka |-7,78347 | 110,39595 | 1,4015 | 2,0404 826 110,31 33 5.9 302,623
3 UIN Suka |-7,78423 | 110,39514 | 0,7296 1,5220 826 110,31 33 5.9 301,790
4 UIN Suka | -7,78415 110,39582 0,9604 2,1084 -8,26 110,31 33 5,9 301,982
5 UIN Suka |-7,78391 | 110,39558 | 1,2642 | 2,1620 826 110,31 33 5.9 302,095
6 UIN Suka | -7,78495 110,39520 1,0647 2,1875 -8,26 110,31 33 5,9 301,014
7 UIN Suka |-7,78503 | 110,39589 | 1,3084 | 2,2724 826 110,31 33 5.9 301,202
3 UIN Suka |-7,78532 | 110,39521 | 1,0647 2,8604 826 110,31 33 5.9 300,757
9 UIN Suka |-7,78530 | 110,39547 | 0,8966 2,2339 826 110,31 33 5.9 300,802
10 UIN Suka |-7,78532 | 110,395998 | 1,1404 2,2765 826 110,31 33 5.9 300,896
11 UIN Suka |-7,78581 | 110,39552 | 1,3084 2,2652 826 110,31 33 5.9 300,397
12 UIN Suka | -7,78585 110,39576 0,9604 2,3325 -8.26 110,31 33 5,9 300,444
13 UIN Suka |-7,78642 | 110,39561 | 1,1803 2,6498 826 110,31 33 5.9 299,809
14 UIN Suka |-7,78488 | 110,395562 | 1,3084 2,3058 826 110,31 33 5.9 301,309
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LAMPIRAN 2
DATA HASIL PERHITUNGAN

Koordinat titik

Titik pengukuran h(m) |Vb(m/s) Kg (s?/cm)
pengukuran Latitude Longitude
1 -7,718342 110,39524 85,3207 535,1155 | 6,693 x 10~°
2 -7,718347 110,39595 53,982 879,8464 | 6,953 x 107°
3 -7,718423 110,39514 103,4094 459,3244 | 7,011 x 107°
4 -7,78415 110,39582 78,6084 636,6989 | 7,373 x 107°
5 -7,78391 110,39558 59,7403 653,1288 | 5,742x 107°
6 -7,78495 110,39520 70,6805 658,4684 | 6,923 x 107°
7 -7,78503 110,39589 57,5516 684,4515 | 5,848 x 107°
8 -7,78532 110,39521 70,6201 860,2849 | 9,059 x 107°
9 -7,78530 110,39547 83,8730 671,9619 | 8,401x 107°
10 -7,78532 | 110,395998 65,9628 684,9895 | 6,729 x 107°
11 -7,78581 110,39552 57,3978 680,4596 | 5,845x 107°
12 -7,78585 110,39576 78,2080 700,7853 | 8,199 x 107°
13 -7,78642 110,39561 63,5027 856,9849 | 7,040 x 107°
14 -7,78488 | 110,395562 57,5720 694,5455 | 5,934 x 107°
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LAMPIRAN 3
CONTOH PERHITUNGAN PADA TITIK PENGUKURAN 1

1. Menghitung ketebalan sedimen (h)

h = Vs 302,479 _ 302,479

4 f, 40,8863  3,5452

= 85,3207 m

Menghitung kecepatan gelombang di Basement (\VVb)
Vb = f, 4A h

Vb =0,8863 (4.1,7691) 85,3207

Vb =0,8863.7,0764.85,3207

Vb =535,1155 m/s

Menghitung Indeks kerentanan seismik (Kg)

Kg:(%)/nszb

A2 m?xVb
Kg=—:
fo 1
_ A2 1 1,7691% 3,1297
Kg=— =

" fo m2xVb  0,8863 x (3,142) x 535,1155  4676,140766 m/s2

Kg=6,693x 107 s%?/cm
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LAMPIRAN 4

ANALISIS MIKROTREMOR

Langkah — langkah analisis mikrotremor menggunakan metode Horizontal to Vertical Ratio (

HVSR ) dengan bantuan software Sassaray Geopsy.

A. Mengolah data mentah Mikrotremor
1. Data mentah mikrotremor yang diperoleh dari pengukuran dibuka menggunakan
software Datapro yang merupakan paket program dari seismograf TDS 303.
2. Hasil pengukuran data tersebut tercatat dalam 3 jenis gelombang yaitu gelombang

seismik vertikal, horizontal ( utara-selatan ), dan horisontal (barat-timur).
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3. Data mentah mikrotremor tidak langsung diolah menggunakan software Sassaray
geopsy harus dirubah ke dalam format ASCII menggunakan perangkat lunak

Datapro.

4. Kemudian data dalam format ASCII dirubah dalam format saf (SESAME format

ASCII) agar dapat diolah menggunakan software Sassaray-Geopsy.




B. Menganaisis data Mikrotremor

1. Buka aplikasi Software Sesaray-Geopsy, maka akan muncul :

toad [ Save | Memory | viewers | Tos [ nw | svucure |

Fie format
© Aways ask for fie format

p—

| Temporary files Time refesence:
2 = L © Almays as for time reference
= O b CrTe—
! @ Usetistme w0 =
© No common time reference (leave T0 asis)
Viewng sgnaks after badng
Il a8 x Fioitodyilessiban 2[5 Gesarleeded
[ signal vandaow (Table) [P ——
¥ signel wandom (Graphic)
Sgnal names
18 Set from station name when specfied in fik format:
N Messsges 17 Set Too” as name whre soocis the recsiver pumber
|waveform console 8 x|

Temporary files
L F——

Groups
/

[ hep ] [savedsteps~| [ run
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3. Kilik import signal, kemudian dicari file penyimpanan data titik-titik pengukuran,

dipilih dalam bentuk saf kemudian klik open.

4. Kemudian akan muncul kotak grafik seperti gambar di bawah ini.

Fle Edt View Wevdorm Tools Windows Help

Fie Edit View Waveform Tools Windows Help
& e b [ (A & =
&
Allsignals Alst +
Temporary signals At [ wokin: [ ), 0:Wampus un sukainsd e oo LUEE
Alfiles Alist
Computer || || 2015013108 TAI6MSD
Temporary files At [ | 4 by Comp: [ 2015013108 TALEMSD
K F—— s | I zainudin ] 2015013109 TAI2MSD
) g ] 2015013108 TA13MSD
/ ] 2015013110 TA9.MSD.
] 2015013110 TAIL.MSD
TALMSD
] 2015013111 TA3_6.MSD
|| 2015013112 TA2.MSD
] 2015013112 TAS 8MSD
liog a ] 2015013113 TA4 7.MSD
] 2015013113 TAIOMSD
] 2015013114 TAIOMSD
] 2015013115 TAI4 MSD
\ Messages / Flename: 2015013111 TALMSD Coon
| Waveform console
Fles of type: [Signalfle () ) [ con ]
[ hep [savedsteps~ ] [ mn ]

D:ampus in_sudajmsd /2015013111 TALMSD

PHw DHEH DERBEBEERA ElEEIEIE
[Fies 8% " T
(5] Teble - File 2015013111 _TALMSD
Al signals Alist ~ -
 Temporary signals Allsla D MName Component  Time reference Start time End time
| Al files Alist 11  Stat Vertical 31/01/201500:00:00 4h40mS51.000000s ShOm22.000000s 100
 Temporary files Alist _||22 St East 3100, 4h40mSL.000000s 100
K — — v 33 St MNoth 3U/DL/201500:00:00  4h4DmS1.000000s Shim22.000000s 100
Grows. g x
?
I &%

fovdsonr] [ mn ]
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5. Klik kotak H/V pada tool bar, maka akan muncul spectral ratio toolbox.

Kemudian klik Add kemudian pada kotak grafik dipilih window yang noise-nya

sedikit.

= eory - e

File Edt View Waveform Tools Windows Help

|¢Pe- OHEE BHEEEHEEE

HREEG

IFies 5 x =

0 Tble-Fi 1_TALMSD ol& & HVtoolbox - File 2015013111 _TAL MSD = [ @ (8 ]
Al signals Alist ~ - -
[femporary signaks M“El ID Nesme Component Time reference Start me Endtime  Samplingfrequency df Nsa Tine
Al Ml ||[14 St Veticel  LOLIS000040 4h40mSLODNONDs ShOmZ2000000s 100 1 uno -

Global range

Temporary fles wist |25 s B m $h40mSLO0000S 10 o 1o [
e ——— A s I e =

|croups 8 x

.

7 IE; I Use oy the properties of the frst sgnal
Time vindons
e = s
oo 2% L} i il woh ey _v]  mos =
oS i SUaFsa OB ALD | _ —
15ul-ranges from 4h40mSL.000000S S 1 SHOM22.0000 NN NENRERRS| JNEREANRAEN {1 1 O Overopy 500 %2
51572002 0 from 4h4mSLO00DCS b ShOmZ2.0000 . rrP—
D:jkampus _uin_sulkajinsd 2015013111 TALMSD = ‘ 7] Bad sample tolerance 0,005, S
15uranges o 4h4OmSL000000S £ & FHOMZ2.0000, n L | _ _
sirange 0 from 4himS L000000S 5 o Sam22.0000 - | || Stat » i il » el il B/YL
[ === ' T ——
Mg [ SuE R -
Y ] Anti-triggering on fittared signal
ﬁ -
il
B ’]‘[“ I View (dlstabons | Mumber of windaws g
B T e
dbmCadm adkn ek adm el e ek ade’

6. Kilik start maka akan muncul grafik seperti gambar dibawah ini.

., 000 . =

Fle Edit View Waveforn Tools Windows Help

Pl EEEEEIE EFPEEE EEEEEEEEE

\% [ oble - Fle 2015013111 TALMSD ] W toolbox - File 013111 _TA1MsD[ o | @ (3%
signa -

Temparary sgnas k3] St time Tre | s | oups
Al files Akt |
= Gobal ime
Temporary files At =
K o 0 From [T =] [aamsLo000s
pr— [omsioomos
Graups 8x ‘ o [(Ed =) [mzz.0000
! 5 Use iy the propesties of the frst sgnal
Time windoves
o [ [ e [ i ]

m ax et we

Depampus Un suameg AU AL .

1ub-ranges fom 1 Om5LO00000S s t SHOm22.0000 [T Ovsapby

‘sub-ange 0 from 4h40mS 1.000D00s s to ShOM32.0000 T ——
D:kampus_un_sukajnsd/2015013111_TALMSD B [V Bad sampke twlerance 0,00s.

18banges Fom h40mSL000000s 5 & SHO=22.0000

‘subange 0 from 4140mS 1.000000s § to 5hOM22.0000 + [¥ Bad sampie threshoid
— ’ B ety m o
A\ esaoss [

5 [ An-tiggering on fitered signal

[T Common 7] Update oo™ ¥
e R )

Lot prancirs| [s= ]




7. Untuk menyimpan, klik file kemudian pilih save as.

Fle Edt View Wevdform Tooks Windows Help

vHw- OHERE EEHEEEREEE

FEEd

£ 5  TaLMSD ¥ toctbos - Fle msa13111 TaLMSO = (@[]

 All signals Alist =

Temporary signals Alst= e ref e b St e End timct Tee | processng | Owt |
| Al files Alist

bl tme.

| Temporary files Alist e

| n + From |TO =) 430m51.0000s
|Groups: #x To |End »,| ShOmM22.0000s

/ [T use arly the properties of the first sgnal
Time windows
Germal | Ramsonal [ der | Fiteedsl(1h
o B x e s, 5
e &x

D Feampus_n_SUamsa AU ALWSD . =
1 sub-ranges from 4 40mS1.000000s § to SOMZ2.0000 [ overiapby 5,00 %< |

subr-range 0 from 4140m51.000000s s to ShOm22.0000 =
D: kampus_uin s 13111 TALMSD = [¥] Bad sampe tolerance 0005 =
1 sub-ranges from 4h40m51.000000s 5 to ShOm22.0000. =

sub-range 0 from 4H40mS1.000000s s to 0000 ] Bad sampe threshok By
[ 3 9 e riggerng o cow sl
A demapes [
| Waveform console. 8% [¥] antitriggering on fitered snal

[ Comman 7] Update: Sdect® -
view  all stations. ¥, Number of windows E
Losgparsneies =

8. Untuk menyimpan data, klik kanan kemudian pilih properties lalu klik action

kemudian save
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C. Cara membuat peta dari Google Eart dan Global Mapper

1. Buka aplikasi Google Eart, maka akan muncul :

o ogh Lot =2
R e

L AT

ens

2. Buka titik — titik lokasi penelitian sesuai longitude dan latitude , kemudian

klik file — simpan — simpan gambar.

[File] fda View Yool Add  Hep
Open Crs0 |« @& & | DB S
Save ’ Seveto My Paces  CieloShifte§
Revest Sove Place As... ChrleS

Email N Save My Places

Post to Google Earth Comenuny Forum
Wiew In Google Maps CtieAxeM B

Save Image

Print... Cerde P
Server Sign Ot
Sign in to Maps Engine.

Eat

——— o
Y169 titik pengembilan .. .

ml LR =

¥ Layers Earth Gallery 1
4 W Frimary Database
M8 Borders and Labels
Places
Photos
Roads
30 Buildings
Y| Ocean
Y| Weathes
! Galiery
¥ Glebal Awareness
More
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3. Kemudian buka aplikasi Gloobal mapper, maka akan muncul :

s ]

T G vew Nen lowen 0L ey
elnjwifisiy] ajainial S oS0 4lv] A [easiee 2 % =18] |

6l clelefa]els] j2] ¢ lalaleirlsiolsialElole)

4. Kilik open your data file, lalu buka gambar peta yang sudah disimpan dari Google

Eart, kemudian ubah longitude dan latitude lalu klik add point tolist kemudian klik

. Image Rectifier
File Ogptions
Ertre Image Zoomed View 10k lor Puel Coordnaes| Relerence Images lLoad mto Main View Fust)
Gieurd Contiol Pord (GCP) Erty Gronrd Ceediel Poirk (GCP] Praection
(] WEasngiLon [0 Add Pl to List Geographic (Latude/Longhusde) / WGSBS / ac degrees
Pty [0 Yo/t [0 Update Selactad Pint Swbect Propection
Giewrd Control Ports (Double-chck ta Cerder e Conbiol Pord)
Pork Name | Posi’X| Fal V| Projected <] Preciad Y | Lerighude | Lutiude | Eocs I pus || L%
saa ||t |
Canosl
Hep ]

5. Klik file —Export Raster / Image format —— ( ganti format GEOTIF )
— Ok — Pilih— Export bounds Draw a Box ( potong peta )

— Ok — Save dalam format GEOTIF files ( *.tif;*.tiff ) — save
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D. Membuat mikrozonasi menggunakan Software ArcView GIS 3.3
A. Mikrozonasi Indeks Kerentanan seismik
1. Siapkan data dalam format txt yang memuat data titik lokasi, longitude,
latitude, dan indeks kerentanan seismik.
2. Buka aplikasi software ArcView GIS 3.3, pilih as a blank project maka akan

muncul :

@ ArcViewGIS 33 =B8] B |

File Project  ‘window Help

B, Untited { B Welcome to Arcliew éls—'h =
4 Create a new project

@ m Q  with a new View
@ <> &+ {35 a blank project’
o
Tables - s .
@ &=  Open anesisting project
Chatts [ Show this window when ArcView GIS starts
@ oK. Cancel
Layouts
Scripts z

3. Klik OK, maka akan muncul :

File Project Window Help

I

Gy Unitled =1

T [ |

s
>

@

4
&

B

w
z

Ll
[«]
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4. Kemudian pilih Tables lalu klik Add, maka akan muncul :

B, ArcView GIS 3.3 = | =] &

Fle Proect ‘window Help

&) ]

File: Name Directories:
cesihav_gis30aviutor

£ arcview

£ dbaccess

1 network
List Filee of Type: Diives:

TAGE o0 =

Sorpts

oo

5. Merubah List Files of Type menjadi Delimited Text (*txt), kemudian

mencari letak file.txt yang telah dibuat.

@, ArcView GIS 3.3 == =]

Fle Piogct Window Help

File Hame: Directaries:
kg uin b d\skiipsi el sidiq\alah datatfo aotnat
= d
O katet = skripsi el sidiq
(= olahdata
B> foan
= notp

List Files of Type: Diives
[Delimited Test k]

Seripts

6. Klik OK, maka akan muncul:

File Edt Table Field window Help
[u] (#
0of 14 selected

[ ] £ aieate s
New | | aw |

e  — 1
T.% 7703613 11033257 G

2 i 7763613 11039981 166
7784320 11033195 i

)
Wi, lm




7. Kemudian pilih Views, lalu klik New, maka akan muncul :

B cven 2 === e

Fle Edt View w Help
. --@gﬁ- EHIED Epel
T e N iy
B, Unitled = > | |a kg uinot = I_I:II > |
_® View =13 1-43 -
q =] 166
113
158
148
i 1261 J
b 154
160
q 2%
] 167
ik =
i T =
& ———
s =

o3
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8. Kemudian Klik file lalu pilih Extensions, lalu checklist pada 3D analyst,

lalu klik OK seperti pada gambar berikut :

= =] &

Avalable Extensions:
W[ o7 30 Analst i3 1 . -- --
| ADRE Image Support e e 1
| Awenue AutoSave Extention
| CADRG Image Support =1
| CadReader Reset o]
I BeChatting I~ Make Default 122 =
_| CIB Image Support | EY
158
198
126
154
16800
23 |
167
170 =]
L
e
EEl

B ArcView GIS 33

File Edit Yiew The

K field: | <Mone>

¢ fiei: [ <None>

——

Table:

Carcel
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10. Kemudian X Field diisikan longitude dan Y diisikan dengan latitude.

@ ArcView GIS 3.3 = B %

Table: [Rgumee =] 158,
18]
15
® field: | Langitude (x1 = il
1232
187
I — o =
o »
Cancel =
EE

11. Lalu klik OK, maka akan muncul

Bcreeasss -~

Fle Edi View Theme Suface Graphics Window Help
: A EEE =]
[P 7] g Sode 1 HRY
G Uniitled =1 |& kg uin.oxt =1
_ B view =TS |
q o g uintxt - - . 156
. 143
158)
138
i LI 1261
T 158
q 160
232
1 ! B 67
17n
i - By =
L .
1 .
5 = S
B

12. Kemudian klik Add Theme , lalu pilih file peta lokasi dalam format. Shp,
maka akan muncul

Aackiew 1335
EE e b
B ERE BE SRR CE ER
sak T B
R I N =15

EE
#]




13. Kemudian klik sekali pada Data.txt, kemudian pilih menu surface lalu

pilih Interpolate grid maka akan muncul.

8, debeu G523 TR
Br i s e Sue gt
8 ¥ Pk #H R EE =
T
& v _lolx
Cup Gl T | -
[T T -
wpe MOE .
Hread L 1
13 Cacd
14. Klik Ok, maka akan muncul.
8, tebentis33 3 I
Er 4 fou Jow Gobor G Weew b
@ 3 FEIE B=E SEFERE ED
[k [ LG &[Tl =IT] -] sasIfam 5y
R e _loix
EL7 L P T — | -
@ Nonbgn © ndFeds . 4
oMo | +
L r—

[P o rra—|

208
g [ T

15. Kemudian pilih Z Value Field dan diisi dengan Indeks kerentanan

seismik, kemudian klik Ok, maka akan muncul :
lAMnrﬂSii

Eie B e Tene Suice Gushes e Heb
glile) #-1K) SEYER [0 5w
i =1

3253081
™

r—
=
T

‘
- 20m

20082378
t
3
:
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16. Kemudian cheklist surface from Data.txt , Kemudian drag peta lokasi.shp

ke atas Surfer from Data.txt, hasilnya seperti gambar berikut :

o [8 Yoo Deem fuime (s

[£]R] 0

3301 300
k7. 393

™

17. Klik dua kali pada Surface from Data.txt untuk merubah warna

mikrozonasi dan merubah skala.

e [@ Yow e falwe fuwhes Vrdw fish

3 HER | (D) (@)
al/T[oTI) (EL)
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B. Mikrozonasi Faktor Amplifikasi dan frekuensi predominan

Langkah untuk membuat Mikrozonasi faktor amplifikasi dan frekuensi
predominan sama dengan cara memuat mikrozonasi indeks kerentanan seismik,
hanya saja ada beberapa langkah yang diisi dengan data yang berbeda. Seperti
untuk membuat mikrozonasi faktor amplifikasi langkah nomor 1 data yang
diperlukan adalah titik lokasi, longitude, latitude, dan Faktor amplifikasi.
Sedangkan untuk langkah nomor 15, Z Value Field diisi dengan data faktor
amplifikasi.

Pada mikrozonasi Frekuensi predominan, langkah nomor 1 data yang
diperlukan adalah titik lokasi, longitude, latitude, dan data frekuensi
predominan. Untuk langkah nomor 15, Z Value Field diisi dengan data frekuensi

predomina.



LAMPIRAN 5

DOKUMENTASI PENGAMBILAN DATA PENELITIAN
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LAMPIRAN 6

CONTOH HASIL PENGOLAHAN DATA MIKROTREMOR

PADATITIK 1
(2] Graphic - File 2015013111_TA1,MSD =R EER >
_Stat 2 b
iy | |
_Stat N - [ M... miis Lo b s 4
"landam U ' abdam ' Cahdem | Takdem | ' abdom | Takdam ' Tabdam | Tabdem | | ahdam ' sk
Time:
(a)
‘@‘g..,,m: e e
_Stat 7
Stat M i;' e ] o o i ety k ‘ o
tat B :.i,,*
andam ' abdam ' Dahdem ' abdam ' " ahdom T ahdam " ahdan At ahdam ' sk I
Time
(b)

_Stat

Frequency (Hz)
(c)
Keterangan gambar : a) Sinyal Mikrotremor 3 komponen, b) Time window yang dipilih
berjumlah 52, c). Nilai rata-rata dari H/V, puncak rata-rata H/\VV menunjukkan angka 1,7691

serta range frekuensinya yang menunjukkan frekuensi dominan tanah 0,8863 Hz.
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LAMPIRAN 7

HASIL PENGOLAHAN DATA MIKROTREMOR PADA TITIK 2 SAMPAI 14

poyo | i | H -

e ,—.T'[.. e i x ml rr*"| y .l
| ) n "

| e L)

| ISR RN A . , I —r— ™
e e e b o ftoaante
et el nn e e ol T tedntC Tekel el CaieC Cwdel 0 sk Frequency (Hz)
| ot For s T [ESt=n ==} R [P — |
- . i
I T ™
.|1_|L 1ig
Ly .|J
. - :
i i R "‘*‘h e b o s e ntan i b ke i il FVG‘M“W (HZ)

(titik 5)
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T e

(titik 6)

| s e SIS IR = T . . =
i Lo LLL |.l dl. L i’
- ‘ PO T o m Ll 1
! I
J— L L ll Ll wh "
~—J|:——‘i|m, %; '* Il ! - } s} T s + d
| P "
S
UL LT ET DL P T e e
(titik 7)
] - e st T o e TR —————————)

s
-
-

==
o +- W stz « i

. " - A LU
" T e+ et
|
o " J—l & o . Al 4 4
i v . I L4 By
hi 1 o
s I L oL L P L LT P I e o A 06 08 1 2 4 6 8 10

——g 1 Frequency (Hz)
(titik 8)
Bomncmmemo sz o o B g e e - = |

|

= < ————— o

(titik 9)

LI ;.1.'"';.1..;"';1.;";.';;" JARLR R FE AR S - Frequency (Hz)

(titik 10)



(titik 12)

o I = e —]

(titik 14)
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Frequency (Hz)
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LAMPIRAN 8

Grafik dan Kriteria reiable kurva H/V

Frequency (Hz)

Grafik 1

Kriteria reiable kurva H/V
1. f,>10/1, (0,8864>0,5)
2. n. (fy)>200 (921,814 >200)
3. a(fy)<log10(2) (0,0467<2)
Criteria for a clear H/V peak :
1. 3f e [fol4, fo] | Annv(f) < Aof2
0,2216; 0,88635 < 0,88455
2. Ao>2(1,7690<?2)

Frequency (Hz)

Grafik 2

Kriteria reiable kurva H/V

1. f, >10/1, (1,4015>0,5)

2.n. (fy) >200 (14891,161 > 200)

3.0(fy)<log10(2) (0,076 <2)

Criteria for a clear peak :

1. 3 f e [fo/4, fo] | Ann(F.) < Ad/2
3,0515; 12,206 > 1,0202

2. Ao> 2 (2,0404 > 2)

e n
o7y g Nt

A4

Frequency (Hz)

Frequency (Hz)

Grafik 3

Kriteria reliable kurva H/V :

1. fo>10/Iw(0,7296 > 0,5)

2. nec(fo) >200 (291,848 > 200)
3. o (fo)<log 10(2) (0,0298 < 2)

Grafik 4

Kriteria reliable kurva H/V :
1. fo>10/Iw ( 0,9604 > 0,5)
2. nc(fo) > 200 (633,8706 > 200)
3.0 (fo) <log 10(2) (0,0574 > 2)
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Criteria for a clear H/V peak : Criteria for a clear H/V peak :

1. 3f e [fold, fo] | Anv(F) < Aol2 1. 3 e [fol4, fo] | Arnv(f-) < Ad/2
0,1824; 0,7296 < 0,76095 0,2401;0,9604 < 1,0542

2. Ao>2(1,5219<2) 2. Ao>2 (2,108 > 2)

Frequency (Hz)

Frequency (Hz)

Grafik 5 Grafik 6
Kriteria realible kurva H/V : Kriteria realible kurva H/V :
1. fo>10/Iw(1,2642 > 0,5) 1. fo> 10/Iw (1,0647 > 0,5)
2. nc(fo) >200 (11011,376 > 200) 2. nc(fo) > 200 (787,878 > 200)
3. o (fo) < log 10(2) (0,0666 < 2) 3.6 (fo) < log 10(2) (0,0779 < 2)
Criteria for a clear H/V peak : Criteria for a clear H/V peak :
1. 3f e [fo/d, fo] | Anun(F) < Ad/2 1. 3 f- € [fo/4, fo] | Arnv(f) < Ao/2
0,316; 1,264 < 1,08095 0,2661; 1,0646 < 1,09375
2. Ao>2(2,1619 > 2) 2. Ao>2(2,1875> 2)

Frequency (Hz)

Frequency (Hz)

Grafik 7 Grafik 8

Kriteria realible kurva H/V : Kriteria realible kurva H/V :

1. fo>10/Iw(1,3084 >0,5) 1. fo>10/Iw (1,0647 > 0,5)
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2. nc(fo) > 200 (811,208 > 200) 2. ne (fo) > 200 (1149,876 > 200)
3. o (fo) <log 10(2) (0,0743 < 2) 3.6 (fo) < log 10(2) (0,1067 < 2)
Criteria for a clear H/V peak : Criteria for a clear H/V peak :
1. 3f e [fol4, fo] | Annv(f) < Aof2 1. 3 e [fol4, fo] | Arnv(F.) < Ao/2
0,3271; 1,3084 < 1,1362 0,26617; 1,06468 < 1,4302
2. Ao>2(2,2724 > 2) 2. Ao> 2 (2,8604 > 2)

Frequency (Hz)

Frequency (Hz)

Grafik 9 Grafik 10
Kriteria reliable kurva H/V : Kriteria reliable kurva H/V :
1. fo>10/Iw(0,8966 > 0,5) 1. fo>10/1w(1,1404 > 0,5)
2. nc(fo)>200 (699,348 > 200) 2. nc(fo) > 200 (843, 893 > 200)
3. o (fo) <log 10(2) (0,0875 < 2) 3.6 (fo) < log 10(2) (0,0776 < 2)
Criteria for a clear H/V peak : Criteria for a clear H/V peak :
1. 3f e [fo/4, fo] | Annv(f-) < Ao/2 1. 3 f- € [fo/4, fo] | Annv(f-) < Ad/2
0,22415; 0,8966 < 1,11695 0,2851; 1,1404 < 1,1382
2. Ao>2(2,2339>2) 2. Ao>2(2,2764 > 2)

Frequency (Hz) Frequency (Hz)

Grafik 11 grafik 12
Kriteria reliable kurva H/V : Kriteria reliable kurva H/V :
1. fo>10/Iw(1,3084 >0,5) 1. fo>10/Iw (0,9604 > 0,5)

2. ne(fo) > 200 (1517,74 > 200) 2. ne(fo) > 200 (441,784 > 200)
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3.5 (fo) < log 10(2) (0,0969 < 2)

Criteria for a clear H/V peak :

1. 3f e [fo/d, fo] | Anunv(F) < Ad/2
0,3271; 1,3084 < 1,1326

2. Ao>2(2,2652>2)

Frequency (Hz)

3. 6 (fo) <log 10(2) (0,0761 < 2)
Criteria for a clear H/V peak :

1. 3f e [fo/4, fo] | Anv(f) < Ad/2
0,2401; 0,9604 < 1,1662

2. Ao>2(2,2324 > 2)
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Frequency (Hz)

Grafik 13

Kriteria reliable kurva H/V :

1.
2.
3.

fo>10/Iw(1,1803 > 0,5)

ne (fo) > 200 (1369,113 >200)

5 (fo) < log 10(2) (0,1052 < 2)

Criteria for a clear H/V peak :

1. 31 e [fold, fo] | Anv() < Ao/2
0,29505; 1,1802 < 1,3249

2. Ao>2(2,6498 > 2)

Grafik 14

Kriteria reliable kurva H/V :

1. fo> 10/Iw (1,3084 > 0,5)

2. ne(fo) > 200 (1727,088 > 200)

3.0 (fo) <log 10(2) (0,0734 < 2)
Criteria for a clear H/V peak :

1. 3 f- e [fol4, fo] | Arnv(F) < Ao/2
0,3271; 1,3084 < 1,15285

2. Ao>2(2,305>2)
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